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SUMMARY

NAOMI JUNITA SILABAN. The Effect of Submerged Stress in Vegetative
Phase on Growth and Production of BC;F; Accession From The Crossing of Situ
Patenggang and Inpara 8 (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and
IRMAWAT]I).

This study was conducted to determine the growth and production of Situ
Patenggang and Inpara 8 rice varieties with BC;F; accession after experiencing
submergence stress in the vegetative phase. This research was carried out in
greenhouse and water tank of the Department of Agricultural Cultivation, Faculty
of Agriculture, Sriwijaya University from August to December 2022. This study
used a Split Plot Design with 3 replication. The main plot is a submerged
treatment (S) consisting of SO = Control treatment (not submerged) and S1 =
Submerged stress at 21 DAP. The subplots consisted of V1 = Situ Patenggang
variety, V2 = Inpara 8 variety and V3 = BC;F; accession. Analysis of variance
was used and followed by a 5% LSD to determine differences among the
treatments. Parameters observed in this study were plant height, number of tillers
per clump, leaf greenness level, age of flowering, age of harvest, number of
panicles per clump, panicle length, number of grain per clump, grain weight per
clump, number of grain per panicle, weight of grain per panicle, weight of 100
grains and percentage of empty grain. The growth and production of BC;F;
accession from crossing of rice varieties Situ Patenggang and Inpara 8 has not
shown optimal results, especially in submerged stress treatment.
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RINGKASAN

NAOMI JUNITA SILABAN. Pengaruh Cekaman Terendam pada Fase Vegetatif
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Aksesi BC;F; Hasil Persilangan Padi
Varietas Situ Patenggang dengan Inpara 8 (Dibimbing oleh RUJITO AGUS
SUWIGNYO dan IRMAWATI).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi padi
varietas Situ Patenggang, Inpara 8 dan aksesi BC1F; setelah mengalami cekaman
terendam pada fase vegetatif. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca dan bak
perendaman Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya pada bulan Agustus sampai dengan Desember 2022. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan 3 ulangan. Petak utama
merupakan perlakuan cekaman terendam (S) terdiri dari SO = Perlakuan kontrol
(tanpa rendaman) dan S1 = Perlakuan perendaman pada 21 HST. Anak petak
terdiri V1 = varietas Situ Patenggang (Tetua betina), V2 = varietas Inpara 8 (Tetua
jantan) dan V3 = aksesi BC;F;. Digunakan analisis sidik ragam dan dilanjutkan
dengan uji BNT 5% apabila terdapat perbedaan nyata. Parameter yang diamati
ialah tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, tingkat kehijauan daun, umur
berbunga, umur panen, jumlah malai per rumpun, panjang malai, jumlah gabah
per rumpun, berat gabah per rumpun, jumlah gabah per malai, berat gabah per
malai, berat 100 butir gabah dan presentase gabah hampa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aksesi BC1F; yang merupakan hasil persilangan antara Situ
Patenggang dengan Inpara 8 belum menunjukkan hasil yang maksimal terutama
pada perlakuan cekaman terendam.

Kata kunci: Situ Patenggang, Inpara 8, BC;F;, Cekaman terendam, Fase vegetatif
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting dan
menjadi sumber energi yang kini lebih dari setengah masyarakat di dunia
menjadikannya sebagai makanan pokok. Saat ini di Indonesia, padi sudah menjadi
komoditas utama untuk menyokong kebutuhan pangan masyarakat. Sebagai
negara dengan jumlah penduduk yang besar dan untuk menghadapi tantangan
akan besarnya jumlah kebutuhan pangan penduduk, menjadikan hal tersebut
sebagai fokus utama dalam membangun pertahanan pertanian (Anggraini et al.,
2013). Apalagi kebutuhan pangan yang terus meningkat sepanjang tahun dan
diiringi dengan pola konsumsi masyarakat yang berubah dari non beras ke beras,
menjadikan kebutuhan beras semakin meningkat padahal produksi padi pertahun
rata-rata dibaawah 1% karena kurangnya kemampuan para petani (Meliala et al.,
2016).

Lahan rawa lebak memiliki potensi yang baik sebagai daerah
pengembangan tanaman padi. Tetapi karena lahan rawa lebak mengalami kondisi
muka air yang sulit diprediksi, sehingga menyebabkan tanaman padi kesulitan
untuk bisa tumbuh dan akan mengalami cekaman terendam (Hasmeda et al.,
2017). Menurut Sulaiman et al. (2014) dengan kesulitan memprediksi kapan
biasanya genangan air akan tinggi, kita akan dihadapkan pada resiko terendamnya
tanaman padi selama pada fase vegetatif. Menurut Yullianida et al. (2014)
tanaman padi paling peka dalam kondisi banjir pada fase vegetatif yaitu sekitar
satu minggu setelah ditanam. Fase vegetatif awal ini merupakan fase vegetatif
tumbuh cepat dimana walaupun dalam kondisi terendam atau banjir, pertumbuhan
tinggi tanaman akan tetap bertambah.

Respon terhadap kondisi terendam banjir tergantung pada berapa lama
waktu terendam, fase tanaman selama rendaman dan kekeruhan air rendaman
yang akan berdampak pada respon morfologi dan fisiologi tanaman. Hal itu akan

menyebabkan menurunnya jumlah hasil, bertambahnya umur tanaman atau
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menjadikan tanaman lambat untuk panen serta terjadi perubahan komponen
pertumbuhan tanaman dan komponen hasil (Poluan et al., 2017).

Padi varietas Situ Patenggang menjadi salah satu varietas padi unggul baru
yang tahan toleran terhadap kekeringan, tahan terhadap penyakit blas serta
memiliki sifat aromatik dibandingkan dengan varietas Situ Bagendit. Varietas Situ
Patenggang menghasilkan 4,6 GKG ton/ha dibandingkan varietas baru yang lain
(Putra, 2011). Sedangkan, padi varietas Inpara 8 merupakan varietas padi unggul
yang tahan terhadap kondisi genangan rawa. Varietas Inpara 8 dari segi tinggi
tanaman memiliki tinggi tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan varietas
lain seperti varietas Inpara 30. Selain tinggi tanaman, isi gabah atau malai varietas
Inpara 8 memiliki gabah terbanyak jika dibandingkan dengan varietas lain seperti
Inpara 1 sampai Inpara 9 (Jumakir dan Endrizal 2017).

Kegiatan persilangan antara padi varietas Situ Patenggang yang toleran
terhadap kekeringan sebagai tetua betina dan Inpara 8 yang toleran terendam
sebagai tetua jantan, menghasilkan BC1F; yang telah dilakukan pada penelitian
sebelumnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian lanjutan
terhadap pengaruh cekaman terendam pada fase vegetatif terhadap pertumbuhan
dan produksi dari padi aksesi BC1F; hasil persilangan padi Situ Patenggang dan
Inpara 8.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cekaman terendam
pada fase vegetatif terhadap pertumbuhan dan produksi aksesi BCiF; hasil

persilangan padi varietas Situ Patenggang dengan Inpara 8.

1.3.  Hipotesis

Diduga beberapa tanaman aksesi BC;F; hasil persilangan antara varietas
Situ Patenggang dan Inpara 8 memiliki pertumbuhan yang baik pada kondisi

cekaman terendam fase vegetatif.
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